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Abstract 

 

Analysis of Lead (Pb) in Mangrove Sediments and Gastropod Communities at Demang Gedi 

 
Mangrove ecosystems play an important role in maintaining coastal biodiversity, including macrozoobenthic communities 

such as gastropods. Human activities in coastal areas can lead to heavy metal pollution, particularly lead (Pb), which may 

affect the structure of benthic communities. This study aimed to analyse Pb concentrations in mangrove sediments and 

evaluate their effects on the structure of the gastropod community in the Demang Gedi Mangrove Education Area, Purworejo 

Regency. Sampling was conducted at six stations using a core sampler for sediment collection and 1×1 m quadrats for 

gastropod sampling. Sediment Pb concentrations were analysed using Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), while 

gastropod community structure was assessed using abundance, diversity (H’), evenness (E), and dominance (D) indices. Lead 

concentrations in sediments ranged from 0.98 to 18.04 mg/kg, with an average value of 10.86 mg/kg, and all values were 

below the sediment quality guidelines established by the Canadian Council of Ministers of the Environment (CCME). A total 

of eight gastropod species from three families were recorded, with the community strongly dominated by Faunus ater 

(98.38%). Diversity and evenness indices were low, whereas dominance values were high. Linear regression analysis indicated 

that sediment Pb concentrations explained only 24.7% of the variation in gastropod abundance, suggesting that Pb had a 

relatively minor influence on the gastropod community structure. These findings indicate that gastropod community structure 

in the study area is more strongly influenced by species tolerance and other environmental factors than by sediment lead 

concentrations. 
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Abstrak 

 

Ekosistem mangrove berperan penting dalam menjaga keanekaragaman hayati pesisir, termasuk komunitas 

makrozoobentos seperti gastropoda. Aktivitas manusia di wilayah pesisir berpotensi menyebabkan pencemaran logam 

berat, salah satunya timbal (Pb), yang dapat berdampak terhadap struktur komunitas organisme bentik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kandungan Pb pada sedimen serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap struktur komunitas 

gastropoda di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi, Kabupaten Purworejo. Pengambilan sampel dilakukan pada 

enam stasiun menggunakan core sampler untuk sedimen dan kuadrat berukuran 1×1 m untuk gastropoda. Analisis 

kandungan Pb pada sedimen dilakukan menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), sedangkan struktur 

komunitas gastropoda dianalisis menggunakan indeks kelimpahan, keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan dominansi 

(D). Kandungan Pb pada sedimen berada pada kisaran 0,98–18,04 mg/kg dengan nilai rata-rata 10,86 mg/kg, dan seluruh 

nilai masih berada di bawah baku mutu sedimen menurut Canadian Council of Ministers of the Environment (CCME). 

Komunitas gastropoda terdiri atas 8 spesies dari 3 famili dan didominasi oleh Faunus ater dengan proporsi 98,38%. Nilai 

keanekaragaman dan keseragaman tergolong rendah, sedangkan indeks dominansi menunjukkan nilai tinggi. Analisis regresi 

linier menunjukkan bahwa kandungan Pb pada sedimen hanya menjelaskan 24,7% variasi kelimpahan gastropoda, sehingga 

pengaruh Pb terhadap struktur komunitas gastropoda tergolong relatif kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 

komunitas gastropoda di kawasan penelitian lebih dipengaruhi oleh toleransi spesies dan kondisi lingkungan lainnya 

dibandingkan oleh kandungan timbal pada sedimen 

 

Kata kunci : Bioindikator; Pencemaran logam berat; Struktur komunitas bentik; Ekosistem pesisir 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Ekosistem mangrove memiliki kemampuan tinggi dalam menjebak dan mengakumulasi logam 

berat karena karakter perairannya yang relatif tenang, substrat berlumpur, serta dinamika pasang 

surut yang memperlambat dispersi polutan, sehingga sedimen mangrove berfungsi sebagai 

perangkap alami kontaminan seperti timbal (Pb) (Alongi, 2014). Pb merupakan logam non-esensial 

yang bersifat toksik dan persisten, sehingga akumulasinya dalam sedimen berpotensi menimbulkan 
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risiko ekologis jangka panjang melalui gangguan organisme bentik dan transfer trofik (Rainbow, 

2002; Sari, 2024). Sumber Pb umumnya berasal dari aktivitas antropogenik seperti limbah domestik, 

budidaya perikanan, dan aliran sungai dari daerah hulu (Tam & Wong, 2000), yang intensitasnya 

terus meningkat di wilayah pesisir tropis. Oleh karena itu, kajian mengenai konsentrasi dan distribusi 

Pb pada sedimen mangrove menjadi penting untuk menilai tingkat kontaminasi, potensi risiko 

ekologis, serta sebagai dasar ilmiah dalam pengelolaan dan konservasi mangrove secara 

berkelanjutan. 

 
Akumulasi timbal (Pb) dalam sedimen mangrove tidak hanya menurunkan kualitas lingkungan, 

tetapi juga secara langsung memengaruhi organisme bentik yang berasosiasi erat dengan substrat, 

termasuk gastropoda yang memiliki mobilitas rendah dan paparan kontinu terhadap sedimen 
terkontaminasi. Pb yang bersifat toksik dan bioakumulatif dapat mengganggu proses fisiologis, 
menurunkan laju pertumbuhan, menghambat reproduksi, serta memicu stres oksidatif dan 
gangguan metabolisme seluler pada gastropoda (Rainbow, 2002; Astani et al., 2023; Latupeirissa et 
al., (2025); Dan et al., (2022). Dampak jangka panjangnya tercermin pada perubahan struktur 
komunitas, ditandai dengan penurunan keanekaragaman dan dominasi spesies toleran terhadap 

pencemaran (Hulopi et al., 2022; Fitria et al., 2023). Secara ekologis, gastropoda berperan penting 
sebagai dekomposer utama dalam ekosistem mangrove melalui penguraian serasah daun yang 
mendukung siklus nutrien dan produktivitas primer, sehingga perubahan pada komunitasnya dapat 
mengindikasikan terganggunya fungsi ekosistem. Oleh karena itu, analisis kelimpahan dan 
keanekaragaman gastropoda menjadi pendekatan yang relevan dan mutakhir sebagai 

bioindikator untuk menilai tingkat kontaminasi Pb dan kesehatan ekosistem mangrove secara 
komprehensif. 

 
Meskipun penelitian mengenai akumulasi timbal (Pb) pada sedimen mangrove (Tam & Wong, 

2000) serta dampaknya terhadap gastropoda sebagai bioindikator telah banyak dilaporkan 

(Rainbow, 2002; Astani et al., 2023), kajian yang secara langsung menganalisis hubungan antara 
konsentrasi Pb dalam sedimen mangrove dengan struktur komunitas gastropoda masih terbatas, 
khususnya di wilayah pesisir selatan Jawa Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) 
menentukan konsentrasi Pb pada sedimen mangrove, (2) menganalisis struktur komunitas 
gastropoda berdasarkan parameter kelimpahan dan keanekaragaman, serta (3) mengevaluasi 

hubungan antara konsentrasi Pb dan perubahan struktur komunitas gastropoda pada kawasan 
edukasi mangrove Demang Gedi sebagai indikator kualitas lingkungan. 

 
MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi, Desa Gedangan, 
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Pengambilan data lapangan 
dilakukan pada Bulan Juni 2025. Identifikasi sampel gastropoda serta pengolahan data dilakukan di 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Jenderal Soedirman, sedangkan analisis 
kandungan logam berat timbal (Pb) pada sedimen dilakukan di Laboratorium Proling, Institut 
Pertanian Bogor (IPB). 

 
Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan. Penentuan lokasi pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling, berdasarkan potensi keberadaan logam berat 
timbal (Pb) yang dipengaruhi oleh sumber pencemar seperti limbah rumah tangga, aliran sungai, 
dan aktivitas budidaya tambak. Pengambilan sampel komunitas gastropoda dilakukan 

menggunakan transel kuadrat 1×1m yang ditempatkan secara acak pada setiap stasiun penelitian. 
Pengambilan sampel sedimen dilakukan menggunakan core sampler yang ditancapkan secara 
vertikal ke dalam substrat hingga kedalaman 10-15 cm untuk memperoleh sedimen lapisan atas 
yang berpotensi memiliki akumulasi logam berat tertinggi (Hasan et al. 2023). Pengukuran parameter 
fisika-kimia perairan meliputi suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut (DO). Analisis kandungan logam 

berat timbal (Pb) pada sampel sedimen dilakukan di Laboratorium Proling IPB menggunakan 
metode standar APHA 24th Edition, yang meliputi metode 2540-G, 3030-H, dan 3111-B (APHA, 2023). 
Struktur komunitas gastropoda dianalisis berdasarkan beberapa indeks ekologi antara lain 
kelimpahan individu, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi.  
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Gambar 1. Peta Penelitian 

 

 

Data kandungan timbal (Pb) pada sedimen dan parameter struktur komunitas gastropoda 

dianalisis secara deskriptif. Hubungan antara konsentrasi Pb dalam sedimen dengan struktur 

komunitas gastropoda dianalisis menggunakan regresi linier sederhana. Nilai koefisien determinasi 

(R²) digunakan untuk menunjukkan proporsi variasi struktur komunitas gastropoda yang dapat 

dijelaskan oleh variasi konsentrasi Pb, dengan nilai R² berada pada rentang 0–1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa kandungan logam berat timbal (Pb) pada 

sedimen ekosistem mangrove di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi berada pada kisaran 

0,98–18,04 mg/kg, dengan nilai rata-rata sebesar 10,86 mg/kg. Acuan baku mutu sedimen menurut 

Canadian Council of Ministers of the Environment (CCME, 2001) memperlihatkan bahwa seluruh nilai 

kandungan Pb di lokasi penelitian masih berada di bawah ambang batas yang ditetapkan, 

sehingga kondisi sedimen mangrove di kawasan ini secara umum masih tergolong aman dari 

pencemaran Pb (Gambar 2). 

 

Nilai kandungan Pb tertinggi ditemukan pada Stasiun 6, yaitu sebesar 18,04 mg/kg. Kondisi ini 

diduga kuat dipengaruhi oleh limpasan aktivitas antropogenik di sekitar lokasi penelitian, khususnya 

kegiatan budidaya tambak dan pertanian. Temuan ini sejalan dengan Birch dan Olmos (2008) yang 

menyatakan bahwa logam berat yang terikat pada sedimen dapat digunakan sebagai indikator 

pengaruh aktivitas manusia di perairan pesisir serta berpotensi menimbulkan risiko biologis. Aktivitas 

pertanian berkontribusi terhadap masuknya logam berat termasuk timbal (Pb) ke lingkungan 

sedimen melalui penggunaan pupuk kimia berbasis fosfat, yang sering mengandung logam berat 

sebagai unsur pengotor. Pupuk fosfat dapat melepaskan logam berat ini ke tanah dan kemudian 

terbawa oleh limpasan permukaan menuju badan air dan sedimen, meningkatkan akumulasi 

kontaminan di ekosistem pesisir (El-Sharkawy et al. 2025). Sedangkan kandungan Pb terendah 

tercatat pada Stasiun 3 dengan nilai 0,98 mg/kg. Rendahnya konsentrasi Pb di stasiun ini berkaitan 

dengan kondisi vegetasi mangrove yang relatif rapat. Kepadatan vegetasi mangrove 

meningkatkan fungsi ekosistem sebagai penyaring alami logam berat melalui mekanisme 
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pengikatan logam pada sistem perakaran dan sedimen di sekitarnya, sehingga mobilitas timbal (Pb) 

di lingkungan sedimen dapat ditekan (Marchand et al., 2016; Arifin et al., 2021). Keberadaan timbal 

(Pb) dalam sedimen mangrove tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik, tetapi juga 

oleh proses alami berupa pengangkutan logam melalui aliran sungai dan perairan laut. Logam yang 

terbawa tersebut kemudian berasosiasi dengan partikel sedimen berukuran halus dan bahan 

organik sebelum mengalami pengendapan dan terakumulasi di lingkungan mangrove (Birch & 

Olmos, 2008; Marchand et al., 2016). Proses pelapukan dan erosi batuan yang mengandung Pb, 

seperti galena, cerussite, dan anglesite, turut berkontribusi melalui reaksi kimia yang melibatkan air, 

oksigen, dan aktivitas mikroorganisme. 

 

Kondisi fisika-kimia perairan, khususnya konsentrasi oksigen terlarut (DO), memainkan peran 

penting dalam mobilisasi dan spesiasi timbal (Pb) dalam sedimen mangrove. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa kondisi aerobik (DO tinggi) mendorong Pb teradsorpsi ke partikel sedimen, 

sedangkan kondisi anoksik (DO rendah) cenderung melepaskan Pb dari sedimen ke fase air karena 

perubahan fraksi kimia dan nilai redoks lingkungan (Kang et al., 2019). Selain itu, interaksi Pb dengan 

materi organik sedimen melalui adsorpsi dan kompleksasi sangat dipengaruhi oleh kondisi redoks 

dan konsentrasi DO, yang pada gilirannya memodifikasi ketersediaan Pb untuk organisme bentik (He 

et al., 2019). Di samping itu, aktivitas budidaya tambak di sekitar kawasan mangrove meningkatkan 

masukan nutrien, pakan, pupuk, dan pestisida yang dapat memperkaya logam berat dalam sistem 

perairan dan sedimen melalui aliran air permukaan (Kang et al., 2019).  

 

Analisis komposisi jenis gastropoda di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi menunjukkan 

keberadaan 8 spesies gastropoda yang tergolong ke dalam 3 famili, yaitu Pachychilidae, 

Potamididae, dan Neritidae (Tabel 1). Keberadaan ketiga famili tersebut mencerminkan karakteristik 

ekosistem mangrove yang didominasi oleh substrat berlumpur, dipengaruhi oleh dinamika pasang 

surut, serta memiliki gradien salinitas yang relatif bervariasi, yang merupakan kondisi umum habitat 

mangrove di wilayah pesisir dan estuaria. Berdasarkan seluruh spesies yang ditemukan, Faunus ater 

tercatat sebagai spesies yang paling dominan dengan jumlah individu mencapai 1.094 individu, 

sedangkan tujuh spesies lainnya hanya ditemukan dalam jumlah sangat terbatas, yaitu berkisar 

antara 1–4 individu di seluruh stasiun pengamatan. Pola kelimpahan ini menunjukkan perbedaan 

distribusi yang sangat mencolok antarspesies. Dominansi Faunus ater berkaitan erat dengan 

kemampuannya beradaptasi pada habitat berlumpur yang kaya bahan organik dan cenderung 

eutrofik. Spesies ini diketahui memiliki toleransi tinggi terhadap variasi salinitas serta mampu bertahan 

pada kondisi lingkungan dengan tingkat pencemaran yang relatif lebih tinggi, sehingga sering 

mendominasi komunitas gastropoda di ekosistem mangrove dan estuaria (Purnama et al., 2022). 

 

Sebaliknya, spesies dari famili Neritidae, seperti Vittina spp. dan Clithon coronatum, memiliki 

distribusi yang lebih terbatas dan umumnya ditemukan pada habitat dengan substrat berbatu atau 

keras serta kondisi perairan yang relatif jernih dan berarus. Karakteristik habitat tersebut mendukung 

kebutuhan oksigenasi yang lebih tinggi serta stabilitas substrat untuk perlekatan, sehingga 

membatasi keberadaan spesies Neritidae pada lokasi tertentu saja. Perbedaan karakteristik habitat 

antarspesies ini menegaskan bahwa faktor fisik-kimia perairan dan tipe substrat berperan penting 

dalam membentuk struktur komunitas gastropoda di ekosistem pesisir dan estuaria (Purnama et al., 

2022). 

 

Total kelimpahan gastropoda yang ditemukan di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi 

mencapai 1.112 individu, dengan nilai kelimpahan antarstasiun berkisar antara 22,67–87,33 ind/m² 

(Gambar 3a). Nilai kelimpahan tertinggi tercatat pada Stasiun 3 sebesar 87,33 ind/m². Kondisi ini 

berkaitan dengan karakteristik habitat yang relatif lebih mendukung, yang ditandai oleh suhu 

perairan yang lebih rendah (28,3 °C), pH mendekati netral (7,08), serta nilai salinitas tertinggi 

dibandingkan stasiun lainnya, yaitu 11,67 ppt. Kisaran salinitas tersebut masih berada dalam batas 

toleransi gastropoda, yaitu 5–75 ppt (Darwati et al., 2024). Keberadaan vegetasi yang baik serta 

proses sedimentasi yang relatif seimbang turut meningkatkan stabilitas habitat dan ketersediaan 

bahan organik, sehingga mendukung produktivitas gastropoda. Kondisi serupa dilaporkan pada 
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berbagai ekosistem perairan yang menunjukkan bahwa stabilitas fisika-kimia dan vegetasi tepi 

perairan berperan penting dalam mendukung kelimpahan biota bentik. Destiana et al. (2022) 

menunjukkan bahwa vegetasi mangrove menyediakan serasah dan bahan organik yang menjadi 

sumber energi bagi komunitas makrobentos dan memengaruhi keadaan struktur komunitas bentik, 

sehingga digunakan sebagai indikator kualitas habitat. 

 

Nilai kelimpahan terendah ditemukan pada Stasiun 5 sebesar 22,67 ind/m². Aktivitas 

pertanian di sekitar lokasi penelitian, terutama penggunaan pupuk dan pestisida secara intensif, 

berkontribusi terhadap penurunan kualitas perairan dan kondisi substrat melalui limpasan 

agrochemicals ke badan air. Hal ini dapat mengganggu habitat bentik dan berdampak negatif 

terhadap kelimpahan gastropoda, karena organisme bentik sangat sensitif terhadap perubahan 

kualitas air dan kontaminan  

 

Nilai indeks keanekaragaman Shannon–Wiener (H′) gastropoda di Kawasan Edukasi 

Mangrove Demang Gedi berada pada kisaran 0–0,4294, yang mencerminkan tingkat 

keanekaragaman sangat rendah hingga rendah (Gambar 3b). Nilai H′ sebesar 0 tercatat pada 

Stasiun 1 dan Stasiun 3, yang menunjukkan kondisi komunitas dengan dominasi mutlak oleh satu 

spesies. Nilai keanekaragaman tertinggi ditemukan pada Stasiun 5 dengan nilai H′ = 0,4294, 

meskipun secara umum masih tergolong rendah. 

 

 

Tabel 1. Komposisi Jenis gastropoda di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi 

 

Spesies Famili Jumlah 

Faunus ater  Pachychilidae 1.094 

Clithon coronatum  Nertitidae 4 

Cerithidea obtusa  Potamididae 1 

Vittina semiconica  Neritidae 4 

Neritodryas subsulcata Neritidae 2 

Vittina turrita  Neritidae 4 

Vittina coromandeliana  Neritidae 2 

Vittina variegata  Neritidae 1 

 

 

 
 

Gambar 2. Konsentrasi Pb pada Sedimen Mangrove Demang Gedi 
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Rendahnya nilai keanekaragaman gastropoda di sebagian besar stasiun penelitian berkaitan 

erat dengan dominasi Faunus ater yang mencapai 98,38% dari total individu yang ditemukan. 

Spesies ini dikenal memiliki toleransi tinggi terhadap kondisi lingkungan yang tertekan, termasuk 

fluktuasi salinitas dan paparan pencemar. Kemampuan adaptif tersebut memungkinkan F. ater 

bertahan dan mendominasi habitat dengan kualitas lingkungan yang menurun, sehingga menekan 

keberadaan spesies gastropoda lain yang memiliki toleransi ekologis lebih sempit (Agustina et al., 

2019). 

 

Karakteristik substrat berlumpur yang relatif homogen juga berkontribusi terhadap rendahnya 

keanekaragaman gastropoda. Substrat dengan kondisi fisik-kimia yang seragam cenderung 

membatasi variasi mikrohabitat dan ketersediaan sumber makanan, sehingga hanya spesies 

tertentu yang mampu beradaptasi dan mendominasi komunitas. Hubungan antara tipe substrat 

dan keanekaragaman gastropoda telah banyak dilaporkan pada berbagai ekosistem perairan 

pesisir dan estuaria (Jana et al., 2024). 

 

Nilai keanekaragaman yang relatif lebih tinggi pada Stasiun 5 mengindikasikan kondisi 

lingkungan yang lebih mendukung keberlangsungan beberapa spesies gastropoda. Keberadaan 

vegetasi alami di sekitar badan air dan tekanan lingkungan yang relatif lebih rendah berperan 

dalam menyediakan habitat dan sumber makanan yang lebih beragam, sehingga memungkinkan 

lebih banyak spesies bertahan dalam komunitas gastropoda. 

 

Nilai indeks keseragaman (Evenness, E) gastropoda di lokasi penelitian berada pada kisaran 

0–0,2668 (Gambar 3c). Nilai keseragaman terendah ditemukan pada Stasiun 1 dan Stasiun 3 dengan 

nilai E = 0, yang menunjukkan distribusi individu antarspesies sangat tidak merata dan didominasi 

oleh satu spesies. Nilai keseragaman tertinggi tercatat pada Stasiun 5 dengan nilai E = 0,2668, 

meskipun secara umum masih tergolong rendah. 

 

Nilai keseragaman yang rendah pada Stasiun 1 dan Stasiun 3 berkaitan dengan kondisi 

oksigen terlarut (DO) yang relatif rendah, yaitu berkisar antara 2,53–3,40 mg/L, sehingga hanya 

spesies dengan toleransi fisiologis tinggi yang mampu bertahan dan mendominasi komunitas. Kondisi 

DO yang rendah menurunkan kemampuan respirasi dan aktivitas metabolik gastropoda yang 

sensitif terhadap hipoksia, yang pada akhirnya menyebabkan distribusi individu antarspesies 

menjadi tidak merata dan meningkatkan dominansi spesies toleran. Ketentuan baku mutu 

lingkungan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 menetapkan 

bahwa kadar DO yang ideal bagi biota perairan berada di atas 5 mg/L, sehingga nilai DO yang 

berada di bawah ambang tersebut berpotensi membatasi keberlangsungan dan keseimbangan 

struktur komunitas gastropoda di ekosistem mangrove. Pola tersebut konsisten dengan hasil 

Penelitian di Sungai Way Awi menunjukkan bahwa variabilitas DO memiliki hubungan signifikan 

dengan indeks keseragaman dan dominansi makrozoobentos, yang mencerminkan tekanan 

lingkungan terhadap komunitas bentik (Nugraha et al., 2023) 

 

Nilai keseragaman yang relatif lebih tinggi pada Stasiun 5 (0,2668) menunjukkan distribusi 

individu antarspesies yang lebih merata dibandingkan stasiun lainnya. Kondisi ini berkaitan dengan 

keberagaman tipe substrat yang menyediakan berbagai mikrohabitat bagi gastropoda. Variasi 

substrat seperti lumpur, pasir, dan lanau mampu mendukung keberadaan beberapa spesies secara 

bersamaan, sehingga mengurangi dominasi satu spesies dan meningkatkan keseragaman 

komunitas (Hulopi et al., 2022). 

 

Nilai indeks dominansi Simpson (D) gastropoda di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi 

berada pada kisaran 0,8247–1,0 (Gambar 3d). Nilai dominansi tertinggi tercatat pada Stasiun 1 dan 

Stasiun 3 dengan nilai D = 1,0, sedangkan nilai dominansi terendah ditemukan pada Stasiun 5 

dengan nilai D = 0,8247. Seluruh stasiun penelitian menunjukkan dominasi kuat oleh satu spesies, yaitu 

Faunus ater. Dominansi tinggi Faunus ater yang mencapai lebih dari 98% dari total individu 

mencerminkan fleksibilitas ekologis spesies tersebut dalam menghadapi variasi kondisi lingkungan 
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mangrove, termasuk fluktuasi salinitas, kondisi substrat berlumpur, dan tekanan lingkungan lainnya. 

Spesies dengan toleransi ekologis luas cenderung menguasai komunitas pada ekosistem yang 

mengalami tekanan, sehingga menekan keberadaan spesies lain yang kurang adaptif. Pola 

dominansi ini konsisten dengan rendahnya nilai keanekaragaman dan keseragaman gastropoda 

yang ditemukan di kawasan penelitian (Hafish et al., 2022). 

 

Pengaruh Timbal (Pb) terhadap Struktur Komunitas Gastropoda 

 

Kandungan logam berat timbal (Pb) pada sedimen di setiap stasiun penelitian menunjukkan 

variasi yang cukup besar. Konsentrasi Pb tertinggi tercatat pada Stasiun 6 sebesar 18,04 mg/kg 

dengan kelimpahan gastropoda 74,00 ind/m², sedangkan konsentrasi Pb terendah ditemukan pada 

Stasiun 3 sebesar 0,98 mg/kg dengan kelimpahan gastropoda tertinggi, yaitu 87,33 ind/m². Pola 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kandungan Pb dalam sedimen dan kelimpahan 

gastropoda tidak bersifat linear sederhana. 

 

Hasil analisis regresi linier menunjukkan nilai koefisien determinasi R² = 0,247, yang 

mengindikasikan bahwa sekitar 24,7% variasi kelimpahan gastropoda dapat dijelaskan oleh variasi 

kandungan Pb dalam sedimen. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Pb terhadap struktur 

komunitas gastropoda tergolong kecil, sehingga faktor lingkungan lain turut berperan dalam 

membentuk struktur komunitas di kawasan penelitian (Gambar 4) 

 

Kondisi pada Stasiun 6 memperlihatkan bahwa kelimpahan gastropoda tetap relatif tinggi 

(74,00) meskipun kandungan Pb sedimen berada pada nilai tertinggi (18,04 mg/kg). Dominasi Faunus 

ater pada stasiun ini menunjukkan adanya toleransi fisiologis yang tinggi terhadap keberadaan 

logam berat, sehingga akumulasi Pb dalam sedimen tidak selalu diikuti oleh penurunan kelimpahan  
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Gambar 3. Struktur komunitas gastropoda di ekosistem mangrove Kawasan Edukasi Mangrove 

Demang Gedi 
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Gambar 4. Hubungan antara kandungan timbal (Pb) pada sedimen dengan kelimpahan 

gastropoda (ind/m²) 

 

 

organisme bentik. Spesies gastropoda tertentu dilaporkan mampu bertahan dan bahkan 

mendominasi komunitas pada kondisi perairan dengan kandungan logam berat yang relatif tinggi 

(Rahman et al., 2024). 

 

Kondisi perairan yang menerima masukan bahan organik dari aktivitas tambak dan pertanian 

berkontribusi terhadap peningkatan kesuburan perairan melalui proses eutrofikasi. Proses tersebut 

dapat meningkatkan ketersediaan sumber makanan bagi organisme bentik tertentu, sehingga 

kelimpahan gastropoda tetap tinggi meskipun kualitas perairan mengalami penurunan akibat 

pencemaran (Ariadi & Mujtahidah, 2022; Nasrul, 2024). 

 

Kelimpahan gastropoda tertinggi pada Stasiun 3 (87,33 ind/m2) berkaitan dengan rendahnya 

kandungan Pb sedimen, yaitu 0,98 mg/kg, yang mencerminkan kondisi lingkungan yang relatif lebih 

mendukung bagi keberlangsungan hidup gastropoda. Konsentrasi logam berat yang lebih rendah 

umumnya memberikan tekanan toksik yang lebih kecil terhadap organisme bentik, sehingga 

memungkinkan kelimpahan yang lebih tinggi dan struktur komunitas yang lebih stabil (Ladias, 2020). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan timbal (Pb) dalam sedimen 

bukan merupakan faktor tunggal yang menentukan struktur komunitas gastropoda di Kawasan 

Edukasi Mangrove Demang Gedi. Nilai R² = 0,247 menegaskan bahwa struktur komunitas gastropoda 

dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor lingkungan, termasuk toleransi spesies, masukan bahan 

organik, serta kondisi fisika-kimia perairan. 

 

KESIMPULAN 

 

Kandungan timbal (Pb) pada sedimen di Kawasan Edukasi Mangrove Demang Gedi berkisar 

antara 0,98–18,04 mg/kg dengan rata-rata 10,86 mg/kg dan masih berada di bawah baku mutu 

CCME (2001), sehingga secara umum belum menunjukkan pencemaran Pb yang signifikan. Struktur 

komunitas gastropoda ditandai oleh keanekaragaman dan keseragaman yang rendah serta 

dominansi tinggi oleh Faunus ater, mengindikasikan adanya tekanan lingkungan. Analisis regresi 
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menunjukkan bahwa Pb sedimen hanya berkontribusi sebesar 24,7% (R² = 0,247) terhadap variasi 

kelimpahan gastropoda, sehingga faktor lingkungan lain lebih berperan dalam menentukan struktur 

komunitas di kawasan penelitian. 
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